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ABSTRAKSI 

PENERAPAN AZAS KONEKSITAS DI DALAM PERTANGGUNG JAWABAN 

PERBUATAN PIDANA YANG DILAKUKAN ANGGOTA TNI 
BERSAMA DENGAN ANGGOTA SIPIL 

( Studl Pada Pengadilan Nager! Medan ) 

OLEH. 

NURDIANSYAH PUTRA SITORUS 

NPM · 96 840 0057 

BIDANG HUKUM PIDANA 

Negara kita adalah negara hukum, dimana untuk membuktikan kesalahan 
seseorang haruslah diselesaikan dengan hukum yang bertaku. Demikian juga 
halnya mengenai t1ndak pidana yang dilakukan oleh seorang anggota TNI 
bersama-sama dengan masyarakat biasa telah diatur secara tegas dalam undang
undang mengenai baga1mana tata cara penyelesaian pemeriksaan tersebut mulai 
dari tingkat penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan di pengadilan, hal mana dapat 
dilihat dalam ketentuan pasal 89 sampai dengan 94 KUHAP, dimana tindak pidana 
ini kita kenal dengan 1stilah • Koneksitas •. 

Oalam pembahasan ini diajukan permasalahan • Peraddan manakah yang 
memiliki wewenang atas suatu perbuatan pidana yang d1lakukan oleh anggota TNI 

dengan anggota masyarakat s1pil b1asa • 

Setelah dilakukan penehllan secara kepustakaan dan penelrtian lapangan 
yang dilakukan di Pengad1lan Negeri Medan sesua1 dengan judul yang diajukan 
maka didapatkan has1l penehllan ya1tu . 

Walaupun perkara yang dilakukan oleh anggota TNI diperiksa di 
Pengadilan Negeri t1daklah mengurangi wewenang peradilan mlliter karena dalam 
hal mengadakan pemeriksaan d1 Pengadilan Negeri Hakim yang memeriksa 
perkara tersebut juga d1periksa oleh hakim dari Mahkamah Militer. 

Dalam hal menentukan peradilan yang mengadili perkara koneksitas ini 
maka dibentuk suatu tim untuk memertksa titik berat keruglan dart perbuatan 
tersebut, dimana tim tersebut adalah dari Kejaksaan dan Oditur Militer. 

Dalam ha! mengadakan pemeriksaan di Pengadllan Negeri adapun 
susunan majelis hakim yang memeriksa adalah hakim ketua dari peradilan umum, 
salah satu anggota majelis dari peradllan militer dan peradilan umum. Dan jika 
pemeriksaan dilakukan d1 peradilan militer hakim ketua adalah dan peradilan militer 
dan hakim anggota masing-mas1ng dari peradilan militer dan perad1tan umum yang 
diberi pangkat lltuler 

Adapun pem1danaan terhadap perkara koneksrtas ini adalah berdasar'Kan 
jenis hukuman yang d1atur dalam pasal 1 o KUHP dan Pasal 6 KUHPT, d1mana bagi 
anggota TNI pada umumnya d1berikan hukuman tambahan berupa pemecatan dari 
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dinas TNI. 
Adapun tata cara pemenksaan perkara koneksrtas di pengadilan adalah 

sama dengan prosedur pemenksaan dengan tindak pidana biasa, d1mana secara 
garis besamya adalah d1mulai dengen dakwaan, pemeriksaan alat bukti, tuntutan, 
nota pembelaan dan putusan hakim. 
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BAB I 

P ENDAHULUA N 

Sebaga1mana krta ketahu1a bersama bahwa manusia ttdak munglon hidup 

send1n oleh karena rtu tel)ad1lah sekelompok manus1a yang hidup dalam suatu 

tempat tertentu. Di dalam pengelompokkan manusia yang seperti ini biasanya 

disebut dengan masyarakat, dimana dalam kehidupan masyarakat ini terdiri dari 

berbagai corak pekerjaan dan mereka ada diantaranya hidup sebagai pegawai 

negeri, TNI, masyarakat biasa, pedagang dan lain-lain. 

Dalam pengelompokkan manus1a ini terjadilah reaksi yang timbul sebagai 

akibat hubungan sesama mereka dan akibat adanya reaksi tersebut lahirlah 

beberapa tindakan dari mereka untuk berbuat sesuatu kegiatan. 

Perputaran zaman dan masa ke masa membawa kehidupan masyarakat 

selalu berubah. berkembang menurut keadaan, tampat dan waktu Oleh karena rtu 

timbullah bermacam corak dan aneka ragam perbuatan dalam kehidupan 

masyarakat. Sehingga dapat menlmbulkan suatu perbuatan yang dalam perundang

undangan pidana dilarang karena dianggap telah melanggar ketentuan yang 

bertaku. 

Oidukung oleh berbaga1 adanya kebutuhan-kebutuhan bagi masyarakat tentu 

saja menimbulkan suatu problem untuk menanggulanglnya apabila kebutuhan 

tersebut sangat sulit untuk dipenuhi, maka untuk memenuhi kebutuhan tersebut tentu 

saja membutuhkan suatu usaha Dimana usaha yang d1lakukan dapat saja dengan 

melawan hukum. 
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Mengena1 perbuatan pidana ini kadangkala dilakukan bukan hanya send1ri, 

melainkan dilakukan oleh beberapa orang dan pelakunya bukan saja masyarakat 

biasa akan tetapi kadang kala dapat juga d1lakukan secara bersama-sama dengan 

anggota TNI dan juga dengan masyarakat lain yang semuanya perbuatan itu 

d1lakukan lebih dari satu orang. 

Negara kite adalah negara hukum, dimana untuk membuktikan kesalahan 

seseorang haruslah d1selesaikan dengan hukum yang berlaku. Demikian juga halnya 

mengenai tindak pldana yang dilakukan oleh seorang anggota TNI bersama-sama 

dengan masyarakat b1asa telah diatur secara tegas dalam undang-undang mengenai 

bagaimana tata cara penyelesa1an pemeriksaan lersebut mulai dari tingkat 

penyldikan, penuntutan dan pemeriksaan di pengadilan, hal mana dapat dilihat dalam 

ketentuan pasal 89 sampai dengan 94 KUHAP, dimana tindak pidana ini kits kenal 

dengan istilah • Koneksrtas . 

A. Penegasan dan P engertian Judul 

Skripsi penults ini berjudul " PENERAPAN AZAS KONEKSITAS DI OALAM 

PERTANGGUNG JAWABAN PERBUATAN PIOANA YANG DILAKUKAN 

ANGGOTA TNI BERSAMA OENGAN ANGGOTA SIPIL '. 

Agar lidak terjadi salah penafsiran alas judul yang dikemukakan di alas maka 
. 

untuk selanjutnya penults akan membenkan batasan alas judul yang dimaksud d1 

atas, yaitu : 

- --

Penerapan pada dasamya adalah sebuah kata kerja yang memiltkl arti 

melakukan sesualu bidang pekerjaan memasukkan sesuatu atau menerapkan 

sesuatu pada suatu keadaan. 

- -
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